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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran biologi berbasis lingkungan serta
dampaknya terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem di SMP Negeri 1 Bambel. Penelitian
menggunakan metode Pre-Experimental dengan rancangan One-Group Pretest–Posttest Design. Subjek
penelitian adalah 30 siswa kelas VII yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Perlakuan
dilakukan melalui pembelajaran berbasis lingkungan dengan kegiatan menanam tumbuhan berbunga sebagai
media pembelajaran ekosistem. Data dikumpulkan menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan posttest,
kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial melalui uji normalitas Shapiro–Wilk, uji homogenitas
Levene's Test, serta paired sample t-test pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata nilai siswa meningkat dari 44,00 pada pretest menjadi 78,67 pada posttest, dengan peningkatan
sebesar 34,67 poin. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi pembelajaran biologi berbasis lingkungan
terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran melalui kegiatan menanam tumbuhan berbunga memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual sehingga membantu siswa memahami konsep ekosistem secara lebih
nyata, meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, serta memperkuat kemampuan mengidentifikasi
hubungan antara komponen biotik dan abiotik. Dengan demikian, pembelajaran biologi berbasis lingkungan
dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka
pada materi ekosistem.

Kata kunci: pembelajaran berbasis lingkungan, hasil belajar, ekosistem, biologi, Kurikulum Merdeka.

ABSTRACT

This study aimed to analyze the implementation of environment-based biology learning and its impact on
students' learning outcomes in the ecosystem topic at SMP Negeri 1 Bambel. The study employed a Pre-
Experimental method using a One-Group Pretest–Posttest Design. The participants consisted of 30 seventh-
grade students selected through purposive sampling. The treatment involved environment-based learning
through flower planting activities as a learning medium for ecosystem concepts. Data were collected using
pretest and posttest instruments and analyzed descriptively and inferentially through the Shapiro–Wilk
normality test, Levene's homogeneity test, and paired sample t-test at a significance level of 5%. The results
indicated that the mean score increased from 44.00 in the pretest to 78.67 in the posttest, representing an
improvement of 34.67 points. The paired sample t-test showed a significance value of 0.000 (p < 0.05),
indicating that environment-based biology learning had a significant positive effect on students' learning
outcomes. The flower planting activities provided authentic and contextual learning experiences, enabling
students to better understand ecosystem concepts, actively participate in the learning process, and identify
interactions between biotic and abiotic components. Therefore, environment-based biology learning can
serve as an effective instructional approach to support the implementation of the Merdeka Curriculum,
particularly in teaching ecosystem concepts.

Keywords: environment-based learning, learning outcomes, ecosystem, biology, Merdeka Curriculum.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Pembelajaran biologi pada jenjang sekolah menengah pertama memiliki peran strategis
dalam membangun literasi sains, keterampilan proses, dan kepedulian peserta didik
terhadap lingkungan. Biologi tidak hanya menekankan penguasaan konsep mengenai
makhluk hidup, tetapi juga membentuk kemampuan peserta didik dalam mengamati
fenomena alam, menganalisis hubungan antar komponen ekosistem, serta menerapkan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses pembelajaran
biologi seharusnya memberikan pengalaman belajar yang kontekstual melalui pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang
bermakna.Implementasi pembelajaran merupakan proses penerapan perencanaan
pembelajaran ke dalam kegiatan nyata yang melibatkan interaksi antara guru, peserta didik,
materi, metode, media, dan lingkungan belajar (Darman, 2020). Keberhasilan
implementasi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru dalam
menyampaikan materi, tetapi juga oleh kemampuannya menciptakan pembelajaran yang
aktif, kolaboratif, berpusat pada peserta didik, dan relevan dengan kehidupan nyata.
Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran diarahkan pada
pengembangan kompetensi, karakter, kreativitas, dan kemandirian belajar melalui
pemanfaatan berbagai sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekitar (Ferdi, Thomas,
& Falando, 2025). Dengan demikian, lingkungan tidak lagi diposisikan sebagai objek
pembelajaran semata, tetapi sebagai laboratorium alami yang memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar secara langsung.Salah satu pendekatan yang relevan
untuk mencapai tujuan tersebut adalah pembelajaran berbasis lingkungan. Pendekatan ini
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar sehingga konsep-konsep biologi
dapat dipelajari secara konkret, kontekstual, dan bermakna. Pembelajaran berbasis
lingkungan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan observasi,
pengumpulan data, analisis, serta refleksi terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
mampu meningkatkan literasi sains, keterampilan berpikir kritis, motivasi belajar, serta
sikap peduli terhadap lingkungan (Subrata, 2023; Suanda, Subrata, & Rusmayanthi, 2024).
Meskipun demikian, implementasi pembelajaran biologi di berbagai sekolah masih
menghadapi sejumlah kendala. Proses pembelajaran masih didominasi oleh metode
ceramah, berorientasi pada buku teks, dan belum mengoptimalkan potensi lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar. Pembelajaran yang bersifat teoritis menyebabkan peserta
didik lebih banyak menghafal konsep dibandingkan memahami hubungan konsep tersebut
dengan kehidupan nyata. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar dan
kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep biologi pada permasalahan
lingkungan di sekitarnya (Nofiana & Julianto, 2018; Kaize, Sulistyowati, & Suteki, 2025).
Permasalahan tersebut juga ditemukan di SMP Negeri 1 Bambel. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada tanggal 28 Januari 2026 selama pelaksanaan Program
Pengalaman Lapangan (PPL), diketahui bahwa proses pembelajaran biologi masih berpusat
pada guru dengan penggunaan buku paket sebagai sumber belajar utama. Pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai media maupun sumber belajar masih sangat terbatas sehingga
pembelajaran kurang kontekstual dan partisipasi peserta didik belum optimal. Akibatnya,
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi ekosistem karena konsep yang
dipelajari belum dikaitkan secara langsung dengan kondisi lingkungan sekitar. Padahal,
lingkungan sekolah memiliki potensi yang sangat mendukung pembelajaran ekosistem,
seperti kebun sekolah, lahan terbuka, tumbuhan lokal, serta berbagai komponen biotik dan
abiotik yang dapat dimanfaatkan sebagai objek pembelajaran.Sebagai upaya mengatasi
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permasalahan tersebut, diperlukan implementasi pembelajaran biologi berbasis lingkungan
melalui kegiatan belajar yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.
Salah satu bentuk implementasi yang dapat dilakukan adalah kegiatan menanam tumbuhan
berbunga sebagai media pembelajaran pada materi ekosistem. Kegiatan ini memungkinkan
peserta didik mengamati hubungan antara komponen biotik dan abiotik, mengenali peran
produsen dalam rantai makanan, memahami proses interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya, serta mengembangkan sikap tanggung jawab terhadap pelestarian
lingkungan. Selain meningkatkan pemahaman konseptual, aktivitas tersebut juga melatih
keterampilan observasi, kerja sama, komunikasi ilmiah, dan pemecahan masalah.
Penelitian Putri, Azzahra, dan Siregar (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan nyata mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional.Meskipun berbagai penelitian telah
membahas efektivitas pembelajaran berbasis lingkungan, sebagian besar penelitian lebih
berfokus pada peningkatan hasil belajar atau literasi sains secara umum. Penelitian yang
secara khusus mengkaji implementasi pembelajaran biologi berbasis lingkungan pada
materi ekosistem melalui kegiatan nyata di lingkungan sekolah, khususnya pada jenjang
SMP di Kabupaten Aceh Tenggara, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki nilai kebaruan dengan mengintegrasikan aktivitas menanam tumbuhan berbunga
sebagai bagian dari implementasi pembelajaran berbasis lingkungan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran biologi berbasis lingkungan
serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem di SMP Negeri 1
Bambel. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pembelajaran biologi yang kontekstual, mendukung implementasi Kurikulum Merdeka,
serta menjadi alternatif model pembelajaran yang memanfaatkan potensi lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar yang efektif.
2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Apakah implementasi pembelajaran biologi berbasis lingkungan berdampak terhadap hasil
belajar siswa pada materi ekosistem di SMP Negeri 1 Bambel?
3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi pembelajaran biologi
berbasis lingkungan terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem di SMP Negeri 1
Bambel.
4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan referensi bagi masyarakat mengenai judul
penelitian Implementasi Pembelajaran Biologi Berbasis Lingkungan Materi Ekosistem Dan
Dampaknya Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Vii Di Smp Negeri 1 Bambel.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bambel, Kabupaten Aceh Tenggara pada bulan
Juni–Juli 2026. Lokasi dipilih secara purposive karena memiliki potensi lingkungan yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi melalui kegiatan menanam tumbuhan
berbunga pada materi ekosistem. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1
Bambel Tahun Ajaran 2025/2026 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
dengan jumlah sekitar 30 siswa. Objek penelitian meliputi pembelajaran biologi berbasis
lingkungan sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa pada materi ekosistem sebagai
variabel terikat. Alat yang digunakan meliputi LKPD, instrumen pretest-posttest, alat tulis,
kamera dokumentasi, serta alat berkebun (pot/polybag, sekop kecil, dan gelas air). Bahan
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yang digunakan berupa bibit tumbuhan berbunga, tanah humus, pupuk kompos, air, dan
label tanaman. Penelitian menggunakan desain Pre-Experimental dengan rancangan One
Group Pretest-Posttest Design. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar yang diberikan
sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Perlakuan berupa
pembelajaran biologi berbasis lingkungan melalui kegiatan menanam tumbuhan berbunga
selama tiga kali pertemuan. Parameter yang diukur adalah hasil belajar kognitif siswa pada
materi ekosistem berdasarkan skor pretest dan posttest, yang meliputi pemahaman konsep
ekosistem, komponen biotik dan abiotik, rantai makanan, jaring-jaring makanan, serta
interaksi antarkomponen ekosistem. Data dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung
skor dan nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest. Selanjutnya dilakukan uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene's Test sebagai uji
prasyarat. Apabila data berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
paired sample t-test. Jika data tidak berdistribusi normal, digunakan uji Wilcoxon Signed-
Rank Test. Seluruh analisis dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran biologi berbasis
lingkungan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa pada materi
ekosistem. Berdasarkan hasil pretest dan posttest terhadap 30 siswa kelas VII SMP Negeri
1 Bambel, diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 44,00, sedangkan rata-rata nilai posttest
meningkat menjadi 78,67, sehingga terjadi peningkatan sebesar 34,67 poin. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem. Hasil
uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal (Sig. > 0,05), sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene's Test
menunjukkan bahwa data memiliki varians yang homogen (Sig. = 0,254 > 0,05). Dengan
terpenuhinya kedua asumsi tersebut, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired
sample t-test. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai t-hitung sebesar 9,375
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut lebih besar daripada t-tabel
(2,045), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah diterapkan pembelajaran biologi
berbasis lingkungan. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran biologi berbasis lingkungan melalui kegiatan menanam tumbuhan berbunga
efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem. Pembelajaran ini
memberikan pengalaman belajar yang nyata, meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, serta membantu siswa memahami hubungan antara komponen biotik
dan abiotik secara lebih kontekstual.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran biologi berbasis
lingkungan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi
ekosistem di SMP Negeri 1 Bambel. Sebelum diberikan perlakuan, kemampuan awal siswa
masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata pretest sebesar 44,00. Rendahnya
kemampuan awal ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep ekosistem
secara mendalam karena proses pembelajaran sebelumnya masih didominasi metode
ceramah dan penggunaan buku teks, sehingga siswa kurang memperoleh pengalaman
belajar yang nyata. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung, bukan sekadar menerima
informasi dari guru (Fosnot, 2013).
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Setelah diterapkan pembelajaran berbasis lingkungan melalui kegiatan menanam tumbuhan
berbunga, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 78,67. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar mampu membantu
siswa memahami konsep ekosistem secara lebih konkret. Melalui kegiatan observasi,
penanaman, dan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik,
memahami hubungan antarmakhluk hidup, serta menjelaskan proses yang terjadi dalam
ekosistem berdasarkan pengalaman nyata. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fitria dan
Dafit (2023), Syukur, Idrus, dan Zulkifli (2022), serta Ayotte-Beaudet et al. (2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar
dan pemahaman konsep ekologi.Analisis berdasarkan indikator hasil belajar menunjukkan
bahwa peningkatan terbesar terjadi pada kemampuan memberi contoh dan
mengidentifikasi komponen ekosistem. Hal ini disebabkan karena siswa dapat mengamati
objek secara langsung sehingga konsep yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih
mudah dipahami. Sebaliknya, kemampuan mengaitkan konsep dan mengaplikasikan
prosedur mengalami peningkatan yang lebih rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi memerlukan waktu pembelajaran dan latihan yang lebih
panjang. Temuan ini sesuai dengan taksonomi revisi Anderson dan Krathwohl (2001) yang
menjelaskan bahwa kemampuan menerapkan dan menganalisis berada pada tingkat
kognitif yang lebih tinggi dibandingkan kemampuan mengingat dan memahami.Hasil uji
normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi analisis
parametrik. Selanjutnya, hasil paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan
demikian, implementasi pembelajaran biologi berbasis lingkungan terbukti berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Temuan ini mendukung penelitian
Nofriadi dan Kurnia (2024) serta Mujib, Mustolikh, dan Bramasta (2023) yang melaporkan
bahwa pembelajaran berbasis outdoor learning memberikan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional.Keberhasilan pembelajaran berbasis lingkungan
dalam penelitian ini tidak terlepas dari kegiatan menanam tumbuhan berbunga yang
memberikan pengalaman belajar autentik kepada siswa. Kegiatan tersebut memungkinkan
siswa belajar melalui pengamatan langsung, diskusi kelompok, dan pemecahan masalah
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain meningkatkan hasil belajar kognitif,
kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya keterampilan proses sains, kerja sama, serta
kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis lingkungan
merupakan alternatif strategi yang relevan untuk mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual, aktif, dan berpusat pada peserta
didik.Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan
desain One-Group Pretest–Posttest Design tanpa kelompok kontrol serta melibatkan satu
kelas sebagai subjek penelitian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran biologi
berbasis lingkungan melalui kegiatan menanam tumbuhan berbunga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem di SMP Negeri 1 Bambel.
Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata siswa dari 44,00 pada pretest menjadi
78,67 pada posttest. Hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi p < 0,05,
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, pembelajaran berbasis
lingkungan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil
belajar terjadi pada seluruh indikator pemahaman konsep, dengan peningkatan tertinggi
pada kemampuan memberi contoh dan membedakan komponen ekosistem, sedangkan
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kemampuan mengaitkan konsep dan mengaplikasikan prosedur masih memerlukan
penguatan melalui pembelajaran yang lebih berkelanjutan. Kegiatan menanam tumbuhan
berbunga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna sehingga
membantu siswa memahami hubungan antara komponen biotik dan abiotik secara
langsung. Oleh karena itu, pembelajaran biologi berbasis lingkungan dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka, khususnya pada materi ekosistem.
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